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ACTIVITY BASED COSTING SEBAGAI METODE ALTERNATIF

MERAIH KEUNGGULAN KOMPETITIF 

SISWANTO


A. Pendahuluan

Rentabilitas yang tinggi merupakan tujuan utama setiap pelaku bisnis, perusahaan dalam rangka pencapaian rentabilitas yang diinginkan sangat tergantung oleh faktor – faktor yang mempengaruhuni. Secara umum berbagai faktor itu dapat kita golongkan dalam dua kategori besar yaitu faktor Eksternal dan faktor internal. Faktor Eksternal merupakan fkator yang mempengaruhi keberhasilan perusahaan yang berasal dari luar perusahaan, diantaranya adalan nilai tugar mata uang, kondisi ekonomi dan  politik suatu negara, persaiangan produk inflasi dll. Sedangkan faktor internal merupakan faktor yang datang dari dalam perusahaan itu sendiri diantaranya, proses produksi, manajerial, markrting dll.

Telah kita ketahui bersama bahwa pada saat ini para pelaku bisnis memang sedang menghadapi masalah yang besar dengan adanya perdagangan bebas, secara otomatis mereka senantiasa memdapat persaingan produk untuk meraih hati konsumen. Tidak jarang adanya berbagai jenis barang yang sama fungsinya akan tetapi harga satuan antara barang satu dengan yang lain jauh berbeda. Barang - barang dengan harga lebih terjangkau dengan kualitas bagus merupakan harapan dari setiap konsumen. Dengan semakin kompleknya 
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permasalahan dalam kompetisi antar perusahaan, maka sangat di tuntut pemimpin-peminmpin perusahaan yang dalam hal ini adalah manajer untuk senatiasa mengambil langkah - langkah cerdas untuk memenangkan kompetisi dalam operasi bisnis.

Pada dasarya seorang manajer merupakan otak dari perusahaan, maju dan mundurnya perusahaan ada di pikiran seorang manajer, bisakah manajer berfikir cerdas untuk melihat berbagai peluang yang ada untuk pengembangan merupakan faktor utama keberhasilan perusahaan. Secara garis besar tugas manajer dapat digolongkan menjadi empat  kelompok besar yaitu Perencanaan, Pengarahan, Pemberi Motivasi serta Pengendalian( Garisson & Norren.2000)

1. Perencanaan

Perencanaan merupakan langkah awal dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan, berhasil tidaknya misi yang diemban dari perusahaan sangat tergantung dari perencanaan awal perusahaan. Langkah pertama yang perlu diperhatikan oleh manajer adalah mengacu pada analisis SWOT perusahaan. Dengan mengetahui keunggulan (Strength) perusahaan manajer dapat memantapkan langkah selajutnya. Selain keunggulan manajer harus senantian paham akan Weakness (kelemahan) yang dimiliki oleh perusahaan untuk dapat meminimalisir kelemahan tersebut, selanjutnya kesempatan dan peluang apa yang dapat diraih (Oportunity) oleh perusahaan untuk mencapai misi yang telah dicanangkan yang terakhir manajer harus paham akan  (Threat) acaman yang akan dialami oleh perusahaan  baik ancaman dari intern maupun ekstern itu sendiri. Dengan memahami analisis SWOT maka minimal manajer dapat memiliki pijakan dalam melangkah untuk pencapaian tujuan perusahaan

2. Pengarahan

Manajer harus jeli dan senatiasa mengarahkan segala aktivitas dari hari kehari perusahan dan menjaga agar segala fungsi yang ada dalam perusahaan dapat berjalan ( Garisson & Norren.2000:3). Dalam hal ini manajer tituntut senatiasa memberikan pemantauan terhadap segala aktivitas pelaksanaan kegiatan perusahaan

3.  Pemberi Motivasi

Pemberias motivasi merupakan merupakan kelanjutan dari pengarahan, dalam pengarahan hendaknya manajer memberikan motivasi pada para karyawan untuk senatiasa melaksanakan aktivitas sesuai dengan prosedur dan standart yang telah ditentukan loeh perusahaan

4. Pengendalian

Aktivitas yang terakhir adalah Pengendalian, untuk dapat melaksanakan pengendalian  manajer membutuhkan data pelaksanaan perencanaan  yang telah dilaksanakan dan kemudian manajer dapat memberikan Feedback terhadap pelaksanaa program tersebut. Feddback ini disajikan dalam laporan untuk dapat memberikan gambaran bagi para pelaksana mengenai prosentase pencapai kinerja mereka. Denga ini diharapkan karyawan semakin terpacu untuk peningkatan kinerja karena senantiasa dalam pemantauan.

Dari berbagai aktivita manajer diatas dapat diringkas dan disajikan dalam model sbb:







Gambar 1. Siklus Kerja Manajer

B. Sistem Informasi Bagi Manajer

Olson (1987) mendefinisikan sistem informasi sebagai sistem mesin,orang yang senantiasa terintegrasi untuk dapat menghasilkan informasi guna kepentinga operasi. Sistem tersebut memanfaatkan perangkat keras dan perangkat lunak komputer, prosedur-prosedur,model analisis, perencanaan, pengedalian. Dengan kata lain bahwa sistem informasi merupakan elemen – elemen pendukung dalam perusahaan baik yang berwujud personal maupun mesin serta berbagai prosedur dan tata kerja yang saling terkait satu dengan yang lain untuk mencapai tujuan bersama.

Mulyadi (2000) memjelaskan bahwa sistem informasi merupakan gabungan dari berbagai komponen untuk mendukung pelaksanaan aktivitas perusahaan. Dalam hal ini komponen sistem informasi tadi dapat di golongkan menjadi enam blok:

1. Input Block

Input merupakan data yang dimasukan kedalam sistem informasi  beserta metode dan media yang digunakan  untuk dapat digunakan memasukan data tersebut dalam sistem.

2. Model Block

Model merupakan kombinasi dari unsur-unsur data untuk menyediakan jawaban atas suatu pertanyaan, atau dapat meringkas atau menggabungkan data menjadi suatu laporan untuk dapat digunakan dalam pengambilan keputusan.

3. Output Block

Output merupakan keluaran yang diharapkan untuk dapat dimanfaatkan di semua tingkatan  manajemen dan semua pemakai informasi, baik pemakai intern maupun pemakai dari luar perusahaa.

4. Technology Block

Blok teknologi merupakan perangkat yang digunakan untuk menangkap masukan, menjalankan, menyimpan,mengakses data, menghasilkan dan menyampaikan keluaran, serta mengendalikan seluruh sistem.

5. Data Base Block

Blok Data base merupakan bagian dari sistem informasi yang bertujuan untuk penyimpanan data serta sistem yang telah digunakan, untuk menjamin terjaganya dokumen perusahaan.

6. Control Block

Bagian Control Block merupakan bagian yang terakhir dari sistem informasi yang difungsikan sebagai pelindung serta pendeteksi segala penyimpangan pengunaan serta kerusakan yang ada pada siatem dan dokumen yang digunakan dalam perusahaan.

C. Informasi Biaya Produksi 


Sebagai pengendali utama dalam perusahaan, manajer tidak akan bisa lepas dari sistem informasi dalam rangka pelaksanaan tugas-tugasnya. Seorang manajer harus mengetahui seluruh informasi dari berbagai lini yang dioperasionalkan dalam perusahaan, diantaranya informasi tentang: informasi pemasaran, informasi biaya produksi, informasi

Pengganggaran, informasi inovasi produk dll. Dari berbagai informasi tersebut memiliki berbagai informasi yang bervariasi mengenai metode serta pelaporannya, dari setiap informasi tersebut masih dapat digolongkan menjadi sub - sub kecil bagian dari sistem informasi tersebut.


Salah satu sistem informasi adalah mengenai Biaya Produksi, biaya produksi memiliki andil besar dalam penentuan harga produk. Semakin kecil biaya produksi yang dikeluarkan maka dipastikan harga jual produk akan semakin murah. Berkaitan dengan itu maka seorang manajer harus dapat memiliki pemahaman yang mendalam mengenai perhitungan biaya produksi untuk dapat memenangkan kompetisi dalam pasar, dalam hal ini berlomba untuk menurunkan biaya produksi yang berimbas pada murahnya harga jual sehingga dapat bersaing dengan produk lain yang sejenis dengan kualitas yang masih terjamin.

D. Sistem penentuan Biaya 


Dalam penentuan  tradisional hanya biaya produksi yang dibebankan ke produk. Beban penjualan, umum dan administrasi diperlakukan sebagai beban periodik dan tidak dibebankan ke produk (Garisson & Norren,2000). Hal ini menyebabkan adanya biaya yang dikeluarkan dalam rangka pembuatan produk yang tidak dibebankan sehingga nampak terjadi penghematan namun disisi lain beban yang ditanggung untuk setiap periode tinggi. Bila dilihat dari keuntungan per produknya maka akan kelihatan besar namun apabila kita tarik kebelakang bila perhitungan laba periode makan akan terlihat beban yang besar pada periode tersebut yang mengakibatkan laba menjadi kecil.


Salah satu alternatif perhitungan biaya adalah dengan Activity Based Costing (ABC). Metode ini akan senantiasa memperhitungkan biaya produksi dari biaya pengadaan bahan baku per produk sampai biaya penjualan yang dibutuhkan untuk setiap produk, sehingga diharapkan biaya yang dikeluarkan untuk produksi tersebut telah memperhitungkan seluruh biaya yang memang diperlukan untuk pengadaan produk tersebut. Tujuan utama dari Activity Based Costing adalah memahami overhead dan profitabilitas produk dan konsumen.Disini terjadi perbedaan antara sistem tradisional dengan sistem Activity Based Costing , pelaksanaan ABC memiliki perbedaan dengan sistem tradisional, perbedaan terletak pada  ABC :

1. Penentuan Biaya Produksi dan Nonproduksi

2. Dalam ABC  beberapa biaya tidak dimasukan kebiaya produk

3. Dalam ABC dikenal sengan pembagian Pool biaya aktivitas

4. Basis alokasi biasanya berbeda dengan tradisional

5. Tarif biaya dalam sistem ABC ditentukan sesuai dengan biaya Aktivtas.

E. Merancang Sistem ABC


Dalam sistem ABC diasumsikan bahwa obyek biaya seperti produk menyebabkan aktivitas, jelasnya dapat dilihat pada peraga sebagai berikut 








Gambar 2. Model Sederhana ABC

Sehingga tahapan yang dilakukan pada sistem ABC adalah dalam rangka mengidentifikasi seluruh aktivitas yang digunakan dalam peyelesaian produk.Tahapan ABC dapat di Jelaskan sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi Aktivitas

Mengedentifikasi Aktivitas merupakan kunci utama dalam aplikasi sistem ABC, sehingga pengedentifikasian aktivitas pertama ini merupakan kunci keberhasilan pelaksanaan sistem ABC. Dalam tahapan ini seorang perancang ABC harus memiliki informasi seluruh aktivitas yang dilaksanakan dalam penyediaan bahan baku produk sampai dengan pemasaran ke konsumen. 

2. Menelusur Biaya Overhead Aktivitas dan Obyek Biaya

Dalam tahaban ini sejauh mungkin dan semaksimal mungkin kita mengidendifikasi serta menulusuri seluruh Biaya Overhead yang digunakan untuk pelaksanaan produksi. Sehingga didapatkan obyek biaya yang dibiayai oleh produkserta besaran biaya yang diperlukan.

3. Membebankan biaya ke Pool biaya aktivitas

Dalam tahapan ini biaya digolongkan ke Pool biaya aktivitas masing-masing, sehingga diketahui biaya – biaya yang telah teridentifikasi pada tahapan diatas dapat digolongkan ke kelompoknya masing-masing. Sebagai contoh pool biaya adalah: Pool biaya untuk Order Konsumen, Desain Produk, Besarnya Order, Relasi Konsumen dll.

4. Menghitung tarif Aktivitas

Menghitung tarif aktivitas dalam sistem ABC dalam didasarkan pada identivikasi aktivitas yang diwujudkan dalam Prosentase untuk pelaksanaan setiap Aktivitas yang telah diidentivikasi. Sehingga setiap aktivitas mendapat alokasi  sesuai dengan tingkat kesulitan dan daya resap biayanya.

5. Membebankan Biaya ke Obyek Biaya

Setelah didapatkan Prosentasi untuk setiap Pool Aktivitas maka tahap selajutnya adalah memasukkan biaya riil sesuai dengan resapan biaya yang telah ditentukan (dianggarkan )dengan mengaju pada prosentasi resapan yang telah diperoleh pada tahapan sebelumnya.

6. Menyusun Laporan Manajemen

Tahapan terakhir untuk sistem ABC adalah menyusun laporan untuk manajer yang pada akhirnya memiliki tujuan utuk mengetahui seluruh biaya yang diperlukan untuk kegiatan produksi untuk setiap produk, sehingga diketahui biaya produksinya.

Dari berbagai tahapan diatas untuk dapat mendapatkan hasil yang maksimal, maka pembuat laporan dituntut untuk memiliki pendekatan yang mendalam untuk setiap lini penyelenggara opearasional produksi agar lebih dapat memiliki sumber aktivitas yang diharapkan. Pada akhirnya tidak ada aktivitas yang tidak terdeteksi yang berimbas pada tidak terserapnya biaya per produk yang diproduksi.

Manfaat ABC System

Secara singkat manfaat yang dapat diambil dari penerapan sistem ABC antara lain :

1. Menyediakan Informasi biaya berdasarkan aktivitas untuk memungkinkan manajemen dan karyawan melakukan manajemen berbasis aktivitas (Activity based management)

2. Memperbaiki mutu pengambilan keputusan

3. Memungkinkan manajemen melakukan perbaikan terus-menerus terhadap aktivitas untuk mengurangi biaya overhead

4. Memberikan Kemudahan dalam penentuan biaya relevan

Keterbatasan ABC System

Dari penerapan ABC terdapat berbagai keterbatasa yang harus diperhatikan antara lain:

1. Hubungan antara sunberdaya dan biaya lebih seperti fungsi setapak demi setapak (step fuction) dari pada hubungan linier, sehingga hal ini harus dipertimbangkan terlebih dulu ketika keputusan dilakukan.

2. Dengan banyaknya aktivitas yang ada mana tidak mungkin memantau semua aktivitas tersebut dan tidak praktis bila memantau lebih sedikit.

3. Terdapat beberapa kondisi yang dapat mengarahkan manajemen bergeser ke sistem ABC, kondisi tersebut mencakup:

a. Biaya yang menurut untuk pengumpulan dan pengolahan data

b. Biaya kesalahan (cost error) yang meningkat bagi perusahaan

c. Komposisi yang mengikat

d. Struktur biaya yang berubah

e. Bauran produk yang berubah

4. Penggunaan yang optimal dari sistem ABC System adalah untuk memperbaiki kinerja biaya dengan memperbaiki aktivitas.

5. Aktivitas-aktivitas dapat diklasifikasikan sebagai aktivitas bernilai tambah atau tidak bernilai tambah.

6. Suatu sistem ABC yang lengkap dengan berbagai kelompok biaya (cost pool) dengan pemicu biaya yang banyak (multiple cost driver) tidak dapat disangkal kompleks dari pada sistem tradisional. Dengan demikian. Akan lebih mahal biaya administrasinya.

7. ABC System pada mulanya dikembangkan oleh konsorsium berbasis di Amerika Serikat di perusahaan manufaktur yang sangat besar, kelompok konsultasi dan universitas.

8. Banyak masalah praktis yang tidak dapat diatasi, misalnya biaya umum (common cost) Pemilihan pemicu biaya nonlinierrity dari pemicu biaya ( Amin Widjaya Tunggal, 2000)

Dengan adanya Activity Based Costing dalam penentuan biaya diharapkan  biaya produk akan semakin teridentivikasi dengan jelas, sehingga tidak ada biaya yang “mengambang”. Kejelasan biaya tesebut mengakibatkan semakin efektifnya penentuan harga jual produk yang diharapkan berimbas pada penetapan harga jual yang kompetitif.

F. Penutup

Dengan perkembangan yang semakin pesat, persaingan dalam dunia bisnis dalam perusahaan dituntut untuk dapat memenangkan persaingan pemasaran. Metode penentuan biaya produk merupakan salah satu faktor penting untuk dapat memenangkan persaingan bisnis, hal ini dikarenakan dengan penetuan biaya produk yang tepat dan efisien maka seorang manajer dapat menentukan pula harga juar yang konpetitif untuk dapat memenangkan kompetisi harga jual produk

Activity Based Costing (ABC) merupakan salah satu alternatif yang dapat dijadikan referensi oleh pengelola perusahaan untuk dapat mengidentifikasi berbagai biaya yang terserap pada produk. Sistem Abc Berusaha menelusur seluruh biaya yang terserap dalam pelaksanaan produksi sampai produk dapat dipasarkan. Pada intinya sistem ABC menguraikan berbagai biay yang belum jelas pengalokasiannya yang dalam hal ini penekanannya pada biaya overhead yang biasanya sangat sulit mengedentifikasikannya.

Dengan teridentifikasinya seluruh biaya maka diharapkan biaya per produk telah dapat mencerminkan seluruh biaya yang terserap pada produk tersebut.
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	Diera saat ini persaingan produk sudah tidak dapat duhindari lagi, yang menuntut bagi seluruh pengelola perusahaan untuk dapat memenangkan kopetisi yang terjadi di pasar. Perusahaan yang dapat memproduksi produk yang dapat memenuhi keinginan konsumenlah yang dapat memenangkan kompetisi ini. Konsumen cenderung menginginkan produk dengan kualitas yang bagus dengan harga yang relatif terjangkau. Hal ini yang menjadi bahan pertimbangan bagi Manajer untuk dapat melakukan inovasi pada produknya untuk dapat menciptakan produk dengan kualitas yang bagus dengan harga yang terjanagkau oleh konsumen.


	Dengan tututan itu maka Manajer memerlukan informasi mengenai biaya produksi yang digunakan dalam rangka memproduksi produk yang akan dilempar ke pasaran. Dengan mempelajari biaya produksi maka harapan manajer adalah merekan akan dapat melakukan penghematan dan pengendalian biaya produksi dalam rangka untuk dapat menciptakan harga jual yang kompetitif


	Activity Based Costing merupakan salahsatu alternatif yang dapat digunakan oleh pengelola perusahaan untuk mengetahui biaya produksi secara detail sesuai aktivitas  produksi. Sistem ABC menekankan pada pemahaman overhead dan profitabilitas produk dan konsumen.
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